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Abstrak: Malaria merupakan penyakit menular yang umum terjadi di daerah beriklim tropis. Salah satu desa di 

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, Desa Hanura berdekatan dengan tambak terlantar menjadi 

tempat perindukan vektor malaria. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor fisika-kimia lingkungan 

terhadap kepadatan larva Anopheles dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan air dan hewan air pada vektor 

malaria. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan pengamatan faktor ekologi tempat 

vektor malaria. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa faktor fisik dan kimia pada DO memiliki korelasi positif 

terhadap kepadatan larva. Kepadatan larva Anopheles rata-rata 4,18 ekor/cidukan. Faktor biologis yang ditemukan 

antara lain lumut perut ayam (Enteromorpha intestinalis), anggang-anggang (Limnoporus canaliculatus), 

perenang punggung (Notonecta undulata), ikan gabus (Channa striata), kumbang air (Tropisternus sp.), dan 

kecebong (Anura). 

Kata kunci: Ekologi, Anopheles sp., larva nyamuk, malaria 

 

Abstract: Malaria is an infectious disease that is common in tropical. One of the villages in Teluk Pandan District, 

Pesawaran Regency, Hanura Village is close to an abandoned pond has become a breeding place for malaria 

vectors. The objective of this research is to determine the physical-chemical factors of the environment on the 

density of Anopheles larvae and to identify types of aquatic plants and aquatic animals in malaria vektors. The 

method used in this research is a survey method and observation of several ecological factors in malaria vectors. 

The measurement results showed that physical and chemical factors in DO had a positive correlation with larval 

density. Average larval density is 4,18 individual/scoop. Biological factors found include chicken stomach moss 

(Enteromorpha intestinalis), sea turtles (Limnoporus canaliculatus), back swimmers (Notonecta undulata), 

snakehead fish (Channa striata), water beetles (Tropisternus sp.), and tadpoles (Anura).  
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Pendahuluan 

 

Malaria merupakan penyakit menular 

yang disebabkan oleh parasit Plasmodium 

melalui gigitan nyamuk Anopheles betina yang 

terinfeksi parasit Plasmodium. Ada lima spesies 

parasit Plasmodium yang diketahui 

menyebabkan malaria di antaranya P. malariae, 

P. ovale, P. knowlesi, P. falciparum, dan P. vivax. 

Di antara lima spesies tersebut, P. falciparum dan 

P. vivax tersebar luas di benua Afrika dan luar 

Afrika sub-Sahara dan P. falciparum merupakan 

parasit yang paling berbahaya karena lebih 

banyak kasus kematian karena parasit jenis ini 

(WHO, 2023).  
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Di Indonesia sebagai negara beriklim 

tropis merupakan negara endemis malaria 

dengan ribuan kasus positif malaria tercatat tiap 

tahunnya. Kementerian Kesehatan RI mencatat 

pada tahun 2023 sebanyak 418.586 kasus malaria 

di Indonesia. Jumlah kasus ini menurun jika 

dibandingkan tahun 2022 sebanyak 443.530 

kasus malaria. Wilayah yang paling terancam 

malaria yaitu wilayah endemis seperti Papua, 

Nusa Tenggara, Kepulauan Riau, Aceh, Jambi, 

dan beberapa kabupaten seperti Pesawaran 

Provinsi Lampung. 

Kabupaten Pesawaran khususnya daerah 

pesisir Provinsi Lampung memiliki lingkungan 

geografis yang menjadi tempat potensial 

perindukan nyamuk vektor malaria. Dalam hal 

ini tercatat bahwa sebanyak 223 desa atau 10% 

dari total desa di Provinsi Lampung merupakan 

endemis malaria dan memiliki angka kesakitan 

Annual Parasite Incidence (API) 0,17 per 1000 

penduduk (Dinkes Prov Lampung, 2023). 

Lingkungan sekitar yang berpotensi 

sebagai tempat perindukan vektor malaria 

memiliki resiko tinggi menginfeksi manusia dan 

menularkan penyakit malaria. Siklus hidup 

nyamuk dari telur sampai pupa sangat tergantung 

dengan media air, oleh karena itu lingkungan 

dengan banyak air tergenang sangat baik bagi 

kehidupan nyamuk Anopheles. 

Perkembangbiakkan dan kepadatan larva 

nyamuk Anopheles sangat dipengeruhi oleh 

faktor lingkungan fisik dan kimia antara lain 

suhu air kelembaban udara, curah hujan, 

kedalaman air, kadar ph, oksigen terlarut, dan 

salinitas air. Kepadatan larva nyamuk Anopheles 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor biologi antara 

lain populasi tumbuhan air dan hewan air. 

Desa Hanura merupakan salah satu dari 10 

desa di wilayah Kecamatan Teluk Pandan, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

Secara geografis, Desa Hanura terletak di antara 

pesisir Teluk Pandan dan perbukitan dengan luas 

wilayah 9,04 km2 atau 904 Ha. Sebagai daerah 

yang dekat dengan pesisir, Desa Hanura tentu 

juga merupakan daerah potensial untuk usaha 

terutama sebagai pertambakan ikan atau udang. 

Namun seiring berjalannya waktu, usaha 

perikanan di desa Hanura tidak lagi 

menguntungkan sehingga mulai ditinggalkan dan 

menjadi tambak terlantar. Kondisi dimana 

tambak tidak lagi terurus menyebabkan 

lingkungan fisik, kimia dan biologi tidak dapat 

lagi mengatur keseimbangan populasi nyamuk 

sehingga dimungkinkan populasi nyamuk di 

tambak terlantar cukup tinggi. 

Larva nyamuk vektor malaria terutama 

menyukai lingkungan yang sejuk, perairan yang 

tenang, payau, dan dangkal. Melalui kondisi 

tersebut tambak terlantar di Desa Hanura 

Kecamatan Teluk Pandan menjadi tempat 

potensial perindukan vektor nyamuk malaria. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan faktor fisika dan kimia 

dengan kepadatan larva nyamuk Anopheles sp. 

dan mengidentifikasi jenis-jenis faktor biologis 

serta pengaruhnya pada kepadatan larva nyamuk 

Anopheles sp. di Desa Hanura Kecamatan Teluk 

Pandan, Pesawaran. 

 

Bahan dan Metode 

 

Penelitian ini dilakukan pada September 

2024 – Oktober 2024 di tambak terlantar Desa 

Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran. Untuk perhitungan jumlah dan 

pengamatan larva Anopheles sp. dilakukan di 

Laboratorium Zoologi jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung. 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

metode survei pada lima titik stasiun tambak 

terlantar sebagai pengamatan dan pengambilan 

sampel dilakukan pengulangan sebanyak tiga 

kali berturut-turut di tempat perindukan nyamuk 

vektor malaria di Desa Hanura Kecamatan Teluk 

Pandan Kabupaten Pesawaran.  

Faktor yang diamati adalah kepadatan 

larva nyamuk, jenis tumbuhan dan hewan 

sehabitat dengan daerah perindukan larva 

nyamuk dan faktor fisika-kimia yaitu suhu air, 

salinitas air, kedalaman air, pH air, dan oksigen 

terlarut (DO). 

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih 

dahulu dilakukan survey pendahuluan. Survey 

ini dilakukan untuk menentukan tempat-tempat 

perindukan nyamuk Anopheles yang menjadi 

titik pengamatan. Penentuan titik pengamatan 

berdasarkan ada tidaknya larva Anopheles sp. 

dan bebas pada tambak-tambak terlantar.  

Mengukur suhu air dilakukan dengan 

menggunakan termometer digital pada pagi 

menjelang siang. Mengukur salinitas air 

dilakukan dengan alat hand refraktometer dengan 
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cara meneteskan air sampel pada kaca 

refraktometer kemudian ditutup. Mengukur 

kedalaman air dilakukan menggunakan papan 

kayu atau ranting kayu yang cukup panjang di 

tenggelamkan ke dalam air kemudian dihitung 

kedalaman air berdasarkan panjang kayu yang 

basah. Pengukuran pH menggunakan indikator 

pH lalu mencelupkan indikator pH ke dalam air 

sampel dan dilihat perubahan warnanya yang 

menunjukkan kisaran pH, kemudian dicocokkan 

dengan warna standar pH.  

Larva nyamuk diambil dengan gayung dan 

dimasukkan ke dalam botol plastik. Larva 

diamati di laboratorium dan diidentifikasi 

menggunakan Buku Saku Identifikasi Nyamuk 

dan Jentik yang disusun oleh Suwito dkk. (2019) 

[3]. Perhitungan yang digunakan sesudah 

pengamatan larva disesuaikan dengan rumus 

yang digunakan oleh Departemen Kesehatan RI 

(1999) yaitu sebagai berikut. 

 

Kepadatan larva = Jumlah yang didapat 

             Jumlah cidukan 
Keterangan:  

1 cidukan = 250 ml 

 

Data berupa faktor ekologi seperti fisika, 

kimia, dan biologi disajikan dalam bentuk tabel 

dan gambar terlampir. Untuk menganalisis 

hubungan faktor abiotik dan larva nyamuk 

Anopheles sp. menggunakan Korelasi Pearson 

melalui program IBM SPSS Statistic 25. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Faktor Fisik dan Kimia Tempat Perindukan 

Larva Nyamuk Anopheles 

Hasil pengukuran faktor fisik dan kimia 

berupa salinitas, suhu air, pH air, DO, dan 

kedalaman air pada kelima tambak disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata dan standar deviasi hasil pengukuran faktor fisik dan kimia tempat perindukan 

vektor malaria di tambak terlantar Desa Hanura. 

No. 
Parameter 

Abiotik 

Rata-rata ± Standar Deviasi 

Tambak 

terlantar 1 

Tambak 

terlantar 2 

Tambak 

terlantar 3 

Tambak 

terlantar 4 

Tambak 

terlantar 5 

1. Suhu air (oC) 33,2 ± 3,78 30,5 ± 2,85 32,0 ± 0,37 30,5 ± 0,63 32,4 ± 1,21 

2. pH air  6,2 ± 0,05 6,2 ± 0,05 6,3 ± 0,05 6,1 ± 0,05 6,2 ± 0,05 

3. Salinitas air (‰) 15,3 ± 0,15 15,3 ± 0,1 17,3 ± 0,30 22,8 ± 0,45 17,1 ± 0,1 

4. DO (mg/L) 6,2 ± 0,05 6,3 ± 0,11 5,3 ± 0,23 4,4 ± 0,17 5,7 ± 0,11 

5. 
Kedalaman air 

(cm) 
8,8 ± 5,31 13,1 ± 4,54 17,4 ± 15,2  16,9 ± 16,6 15,9 ± 16,5 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengukuran 

faktor abiotik (fisik dan kimia) di tempat 

perindukan vektor malaria pada kelima tambak 

terlantar dengan menunjukkan nilai rata-rata dan 

standar deviasi. Standar deviasi tinggi berarti 

data cenderung memiliki variasi sedangkan 

standar deviasi rendah berarti memiliki data 

cenderung sama. 

Hasil pengukuran fisik dan kimia berupa 

suhu yang diperoleh pada tambak terlantar 

berada pada kisaran 30,2 – 33,2oC. Tinggi suhu 

disebabkan karena tidak adanya tumbuhan 

pelindung sehingga sinar matahari mudah 

berkontak langsung dengan air tempat 

perindukan larva sehingga menaikkan suhu air. 

Hal ini sesuai dengan Hal ini sejalan dengan 

Zamil dkk (2021) yang menyatakan bahwa 

tumbuhan yang menaungi lingkungan sekitar 

lokasi tersebut dapat menyebabkan suhu rendah 

karena sinar matahari tidak dapat langsung 

menuju permukaan air. Larva nyamuk Anopheles 

mampu bertahan hidup pada suhu antara 29 – 

32oC. Menurut Christiansen-Jucht, et.al., (2014), 

mortalitas larva nyamuk meningkat seiring 

dengan peningkatan suhu lingkungan. Suhu 

optimal untuk kehidupan larva nyamuk adalah 
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23oC – 35oC. 

 

Hasil pengukuran pH pada kelima tambak 

terlantar cenderung sama dengan sekitar 6,1 – 

6,4. Nilai pH pada tempat perindukan nyamuk 

cenderung asam untuk mendukung kehidupan 

larva nyamuk Anopheles. Nilai pH air penting 

dalam pengaturan respirasi dan fotosintesis. 

Tingkatan pH tergantung dengan kedalaman air, 

hal ini diduga berhubungan dengan kandungan 

CO2. Pada penelitian Zamil dkk (2021) 

menunjukkan bahwa larva Anopheles mampu 

bertahan hidup pada pH antara 7,5 – 8,1. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Taher dkk (2021) yang 

menyatakan bahwa perkembangan larva 

Anopheles masih dapat ditoleransi mulai dari pH 

5 – 7. 

Salinitas pada kelima tambak berada pada 

antara 15,3 – 22,8‰ yang menunjukkan bahwa 

kadar garam di tambak terlantar cukup tinggi. 

Nilai salinitas tambak terlantar menunjukkan 

bahwa air di tempat pengamatan merupakan jenis 

air payau. Sopi dan Muhammad (2014) juga 

berpendapat bahwa larva nyamuk Anopheles 

sundaicus cenderung menyukai genangan air 

payau dengan kisaran antara 0,5 - 30‰. Kondisi 

perairan berdasarkan salinitas yaitu perairan 

tawar jika salinitas kurang dari 0,5‰, perairan air 

payau jika salinitas antara 0,5 - 30‰, perairan 

laut jika salinitas antara 30 - 40‰, dan perairan 

hipersalin jika salinitas antara 40 - 80‰.  

Berdasarkan hasil pengukuran, tambak 

terlantar memiliki DO (oksigen terlarut) kisaran 

antara 4,4 – 6,3 mg/L. Kecuali pada tambak 4 

yang memiliki oksigen terlarut 4,4 mg/l, keempat 

tambak lainnya memiliki nilai DO lebih dari 5 

mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

fotosintesis berjalan dengan baik karena oksigen 

terlarut berasal dari proses fotosintesis tanaman 

air atau ganggang yang terdapat di tambak 

terlantar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Ernamaiyanti dkk 2010 yang menyatakan bahwa 

keberadaan oksigen terlarut tergantung dengan 

vegetasi yang ada pada perairan melalui 

fotosistesis yang dilakukan vegetasi tersebut. 

Hasil pengukuran oksigen terlarut 4,3 ml sudah 

mencukupi kebutuhan oksigen larva nyamuk 

Anopheles (Ernamaiyanti dkk., 2010). 

Hasil pengukuran kedalaman air tambak 

berkisar antara 8,8 – 17,4 cm. Perbedaan volume 

air tambak terlantar di duga pengaruh curah 

hujan, yang mana sesuai dengan penelitian 

Sugiarti dkk. (2020) yang mengungkapkan 

bahwa posisi tambak terlantar memiliki volume 

air yang berbeda setiap minggunya disebabkan 

curah hujan dapat mempengaruhi volume air 

pada tambak tersebut. Larva nyamuk Anopheles 

sp cenderung menyukai genangan yang lebih 

rendah dibandingkan genangan air yang lebih 

dalam (Sugiarti, 2020). 

 

Hubungan Antara Faktor Fisik dan Kimia 

dengan Kepadatan Larva Nyamuk Anopheles 

sp. 

Hubungan antara faktor fisik dan kimia air 

(suhu air, pH air, salinitas air, DO, dan 

kedalaman air) terhadap kepadatan larva nyamuk 

Anopheles pada kelima tambak tempat 

perindukan vektor dianalisis menggunakan 

korelasi Pearson disajikan pada Tabel 2 sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Hasil analisis korelasi Pearson faktor abiotik dengan kepadatan larva tempat 

perindukan vektor pada kelima tambak terlantar. 

No. Faktor abiotik 
Rata-rata nilai F. 

Abiotik 
Kepadatan larva 

Koefisien 

korelasi (r) 
Korelasi 

1. Suhu 31,2 4,18 -0,160 Sangat rendah 

2. pH 6,2 4,18 -0,290 Rendah 

3. Salinitas 19,7 4,18 -0,727** Kuat 

4. DO 5,6 4,18 0,939** Sangat kuat 

5. Kedalaman air 14,4 4,18 -0,332 Rendah 

Keterangan: 
**= korelasi signifikan pada taraf nyata 1% (0,01) 
r= 0,00 – 0,199 = korelasi sangat rendah 
r= 0,20 – 0,399 = korelasi rendah 
r= 0,40 – 0,599 = korelasi sedang 
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r= 0,60 – 0,799 = korelasi kuat 
r= 0,80 – 1,000 = korelasi sangat kuat 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak semua 

faktor fisik dan kimia saling memberikan 

korelasi yang signifikan terhadap kepadatan 

larva. Suhu berkorelasi negatif terhadap 

kepadatan larva nyamuk dengan nilai korelasi (r) 

yaitu -0,160 yang berarti semakin tinggi suhu 

maka semakin rendah kepadatan larva dan 

sebaliknya. Penelitian ini sejalan penelitian 

Zamil dkk (2021) yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi suhu air maka kepadatan larva 

semakin rendah begitu pula sebaliknya. Suhu 

pada kisaran 29 – 30oC memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberadaan larva (Zamil 

dkk., 2021). Musonda & Sichilima (2019) dan 

Kipyab dkk (2015) juga menyatakan bahwa suhu 

air memiliki pengaruh terhadap kepadatan larva 

ke arah yang negatif. 
Kadar pH berkorelasi negatif terhadap 

kepadatan larva nyamuk dengan nilai korelasi (r) 

yaitu -0,290 yang berarti bahwa semakin rendah 

kadar pH maka semakin tinggi kepadatan 

larvanya. Menurut Sugiarto et al., (2020) nilai pH 

air yang berkisar antara 5 – 6,6 termasuk ideal 

untuk perindukan nyamuk. Menurut Septiani 

(2012), larva Anopheles sp. memiliki pH 

optimum antara 7,91 – 8,09, meskipun demikian 

larva Anopheles sp. memiliki toleransi asam 

terendah adalah pH 4 dan batas toleransi basa 

tertinggi adalah pH 11 (Septiani, 2012). 
Salinitas berkorelasi negatif terhadap 

kepadatan larva dengan nilai korelasi (r) yaitu -

0,727 dan menunjukkan korelasi signifikan pada 

taraf nyata 1% yang berarti bahwa semakin tinggi 

salinitas maka semakin rendah kepadatan larva 

nyamuk dan salinitas sangat mempengaruhi 

kepadatan larva nyamuk. Menurut Emidi et.al, 

(2017), kelimpahan larva lebih tinggi dengan 

salinitas yang tinggi karena larva Anopheles 

lebih menyukai persantil atas salinitas 

dibandingkan persentil salinitas lebih rendah. 

Persentil atas salinitas secara signifikan terkait 

dengan peningkatan larva Anopheles (Emidi 

dkk., 2017).  

DO berkorelasi positif  dengan nilai 

korelasi (r) adalah 0,939 yang berarti bahwa 

semakin tinggi DO maka semakin tinggi 

kepadatan larva nyamuk. Hasil korelasi Pearson 

menunjukkan korelasi signifikan taraf nyata 1% 

menunjukkan bahwa faktor kimia DO sangat 

mempengaruhi kepadatan larva nyamuk 

Anopheles. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Suparjo (2011) bahwa oksigen terlarut minimal 

untuk mempertahankan kehidupan biota air yaitu 

5 mg/L. Oleh karena itu oksigen terlarut 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

bagi keberlangsungan hidup biota air.   
Kedalaman air berkorelasi negatif 

terhadap kepadatan larva nyamuk dengan nilai 

korelasi (r) -0,332 yang berarti bahwa semakin 

rendah kedalaman air maka semakin tinggi 

kepadatan larva nyamuk. Menurut Pebrianto 

(2008), kedalaman air mendukung 

perkembangbiakan larva nyamuk Anopheles sp., 

karena jumlah volume air dapat mempengaruhi 

jumlah perkembangan larva. 

 

 

Faktor Biologi Tempat Perindukan Larva 

Nyamuk Anopheles sp. 

Hasil pengamatan larva ditemukan dua 

jenis larva yaitu larva Anopheles sundaicus dan 

larva Culex sitiens seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 3. Kepadatan larva nyamuk Anopheles 

pada kelima tambak terlantar rata-rata adalah 

4,18 ekor/cidukan. Faktor biologi yang diamati 

adalah berupa jenis tumbuhan air dan hewan air 

yang terdapat disekitar tempat perindukan. Jenis 

tumbuhan air yang ditemukan berupa lumut perut 

ayam. Jenis hewan air yang ditemukan adalah 

anggang-anggang, perenang punggung, ikan 

gabus, kumbang air, dan kecebong. 

Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai 

berikut. 
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Tabel 4. Hasil pengamatan faktor-faktor biologi tempat perindukan larva nyamuk Anopheles 

No. 
Tempat Perindukan 

Vektor 

Kepadatan 

larva 

(ekor/cidukan) 

Tumbuhan air Hewan air 

1. Tambak terlantar 1 6,33 Lumut perut ayam 

(Enteromorpha 

intestinalis) 

- Anggang-anggang 

(Limnoporus 

canaliculatus) 

- Perenang punggung 

(Notonecta undulata) 

- Ikan gabus (Channa 

striata) 

2. Tambak terlantar 2 8,13  Lumut perut ayam 

(Enteromorpha 

intestinalis) 

- Perenang punggung 

(Notonecta undulata) 

- Kumbang air 

(Tropisternus sp.) 

3. Tambak terlantar 3 1,5 Lumut perut ayam 

(Enteromorpha 

intestinalis) 

Ikan gabus (Channa 

striata) 

4. Tambak terlantar 4 0,07 Lumut perut ayam 

(Enteromorpha 

intestinalis) 

Ikan gabus (Channa 
striata) 

5. Tambak terlantar 5 4,83 Lumut perut ayam 

(Enteromorpha 

intestinalis) 

Kecebong (Anura) 

Pada tambak terlantar 1 ditemukan 

Anggang-anggang (Limnoporus canaliculatus), 

perenang punggung (Notonecta undulata), dan 

ikan gabus (Chana striata). Pada tambak 

terlantar 2 ditemukan adanya anggang-anggang 

(Limnoporus canaliculatus), kumbang air 

(Tropisternius sp.), dan perenang punggung 

(Notonecta undulata). Pada Tambak 3 dan 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil identifikasi larva pada tempat perindukan vektor tambak terlantar 

No. Hasil Pengamatan Larva Sumber Literatur Keterangan 

1. 

 
Anopheles sundaicus 

 
Kemenkes RI, 2019 

- Larva Anopheles tidak 

memiliki siphon pada ujung 

abdomen 

- Ukuran kepala larva 

Anopheles sundaicus lebih 

kecil daripada toraks 

2. 

 
Culex sitiens 

 
Kemenkes RI, 2019 

- Ujung abdomen memiliki 

siphon 

- Lebar kepala larva Culex 

sitiens sama dengan lebar 

toraks 
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Tambak 4 ditemukan Ikan gabus (Chana striata). 

Tambak 5 ditemukan Kecebong (Anura). 

Tambak terlantar 1 dan 2 memiliki kepadatan 

larva nyamuk cukup tinggi sedangkan tambak 

terlantar 3, 4, dan 5 memiliki kepadatan larva 

terendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 

ikan gabus (Chana striata) dan kecebong (Rana 

sp) berpengaruh signifikan untuk menurunkan 

kepadatan larva nyamuk Anopheles. Selain itu, 

populasi hewan air turut berperan kepadatan 

larva nyamuk. Menurut Mereta et.al (2013), 

keberadaan predator dan pesaing dapat 

menurunkan kepadatan larva nyamuk. Misalnya 

perenang punggung dapat melepaskan isyarat 

predator yang berpotensi mengusir nyamuk 

betina yang bertelur. Isyarat predator dapat 

menyebabkan penurunan kelangsungan hidup 

nyamuk dan pengurangan ukuran tubuh nyamuk 

yang muncul. Menurut Shalaan et.al (2009), 

pesaing larva nyamuk antara lain moluska dan 

anura yang merupakan pesaing paling umum 

karena memakan jenis makanan yang sama 

dengan larva nyamuk. 

Tumbuhan air yang ditemukan 

memenuhi area pada kelima tambak terlantar 

adalah lumut perut ayam (Enteromorpha 

intestinalis). Meskipun demikian, populasi lumut 

perut ayam berbeda pada setiap tambak terlantar. 

Tambak 1 dan 2 memiliki kepadatan larva 

tertinggi (6,33 – 8,13 ekor/cidukan) dan 

ditemukan banyak ganggang dan lumut. 

Sedangkan Tambak 3, 4, dan 5 hanya terdapat 

lumut di dasar genangan air dan kepadatan larva 

antara 0,07 – 4,83 ekor/cidukan.  

Keberadaan lumut perut ayam pada 

tambak terlantar 1 dan 2 telah memenuhi peran 

dalam membantu perlindungan telur dan larva 

dari sinar matahari dan predator sehingga 

nyamuk mampu menyimpan lebih banyak telur 

dan larva nyamuk dapat berlindung dengan aman 

dari sinar matahari dan predator. Sedangkan pada 

tambak terlantar 3, 4, dan 5 memiliki populasi 

lumut perut ayam lebih sedikit sehingga nyamuk 

tidak mampu menyimpan telur lebih banyak dan 

larva tidak dapat berlindung dengan aman dari 

sinar matahari dan predator sehingga kepadatan 

larva lebih rendah. Menurut Mereta et.al (2013), 

larva Anopheles lebih banyak ditemukan 

ditemukan di habitat sementara yang kecil dan 

terapar sinar matahari dengan tutupan tajuk dan 

tanaman yang tumbuh rendah 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor fisika-kimia terhadap kepadatan larva 

menunjukkan bahwa DO korelasi positif. 

Sedangkan suhu air, pH, salinitas, dan 

kedalaman air menunjukkan korelasi negatif. 

2. Kepadatan larva nyamuk tertinggi 

dikarenakan ditemukan banyak lumut perut 

ayam (Enteromorpha intestinalis), sejumlah 

kecil perenang punggung (Notonecta 

undulata) dan kumbang air (Tropisternus 

sp.). Sedangkan kepadatan larva nyamuk 

terendah ditemukan pada tambak terlantar 4 

yang ditemukan sejumlah kecil lumut perut 

ayam (Enteromorpha intestinalis) dan ikan 

gabus (Channa striata). 
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